BAB V
KESIMPULAN

Setelah mengeksplorasi gagasan teologi deifikasi dari Maksimus Pengaku
Iman guna melihat berbagai fenomena keyakinan dan penghayatan umat beriman
akan realis praesentia saat ini di dalam Sakramen-sakramen terutama Perayaan
Ekaristi, melihat keprihatinan dan harapannya, dan memetik inspirasi
daripadanya, maka pada bagian ini penulis hendak menyarikan beberapa pokok
penting pembahasan mengenai gagasan teologi deifikasi, yakni manusia dapat
ditransformasi menjadi divinitas melalui Perayaan Ekaristi yang merupakan
gagasan teologi deifikasi dari Maksimus Pengaku Iman. Namun, deifikasi hanya
dapat dialami jika setiap umat beriman meyakini dan menghayati kehadiran riil
Allah di dalam dan melalui Perayaan Ekaristi. Ajaran Gereja mengenai kehadiran
riil Kristus merupakan warisan iman yang diterima Gereja perdana dari Kristus

secara langsung.

5.1 Simpulan

Manusia diciptakan secitra dengan Allah, imago Dei. Namun, citra Ilahi di
dalam diri manusia menjadi rusak karena manusia pertama melanggar apa yang
dilarang oleh Tuhan, yakni makan buah pengetahuan. Dengan manusia pertama
memakan buah pengetahuan, manusia sebagai imago Dei menjadi rusak. Supaya
citra Ilahi itu dapat dibersihkan, Allah mengutus Putra-Nya yang Tunggal ke
dunia dengan mengambil rupa manusia untuk menyelamatkan manusia dari maut
melalui sengsara, wafat dan kebangkitan-Nya. la rela membiarkan diri-Nya
disiksa hingga wafat di kayu Salib demi menebus dan menyelamatkan manusia.

Peristiwa paskah Kristus itu, Kini dapat dialami dan dirasakan melalui
Perayaan Ekaristi. Perayaan Ekaristi adalah perayaan yang berikhtiar untuk
mengenangkan sekaligus menghadirkan Allah secara riil di dunia.? Tuhan sendiri

mengatakan bahwa “Di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam nama-Ku,
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maka di situ Aku hadir di tengah-tengah mereka”. Itu berarti ketika perayaan
Ekaristi dipersembahkan, Kristus sendiri yang hadir secara langsung untuk
merayakannya. Sebagaimana dinyatakan dalam Sacrosanctum Concilium bahwa
ketika imam mempersembahkan Perayaan Ekaristi, itu sama seperti Dia yang saat
itu mengorbankan diri di kayu salib yang merayakan secara langsung. Itu
sebabnya imam disebut sebagai in persona Christi, bertindak atas nama Kristus.
Selain itu, kehadiran Kristus nampak dalam umat beriman yang berkumpul untuk
memuji dan memuliakan Kristus, saat Sabda Tuhan dibacakan, dan terutama
dalam kedua rupa Ekaristi, yakni Tubuh dan Darah Kristus.

Apa yang diajarkan Gereja itu bukan suatu rumusan doktrinal belaka atau
akal-akalan Gereja, melainkan perintah Tuhan sendiri. Pada perjamuan malam
terakhir, Yesus menetapkan Ekaristi untuk mengenang dan menghadirkan diri-
Nya bagi setiap umat beriman yang merindukan dan haus akan Allah. Tuhan
sendiri mengatakan bahwa “Barangsiapa makan Tubuh-Ku dan minum Darah-Ku,
ia tinggal dalam Aku dan Aku tinggal dalam dia”. Yesus mewariskan tubuh-Nya
sendiri secara langsung untuk disantap oleh setiap umat beriman yang percaya
kepada-Nya. Setiap orang yang percaya kepada Kristus dan memberi diri dibaptis,
maka ia dipersatukan dengan misteri paskah Kristus.* Misteri paskah ini merujuk
pada Ekaristi. Dengan demikian, setiap umat beriman mengalami kehidupan baru
di dalam Kristus. Kehidupan baru yang dimaksud ialah transformasi secara
spiritual menjadi llahi.

Inilah esensi terdalam dari Perayaan Ekaristi. Sebagaimana yang dikatakan
Maksimus bahwa manusia dapat mengalami transformasi secara spiritual menjadi
ilahi melalui Sakramen-sakramen, yang bermuara di dalam Perayaan Ekaristi.
Setiap kali umat beriman menerima dan menyantap komuni Kudus, mereka
ditransformasi secara spiritual menjadi ilahi. Perayaan Ekaristi menjadi tempat
perjumpaan dan persekutuan setiap orang secara spiritual dengan Yang llahi.
Persekutuan dengan yang llahi hanya dapat diselami melalui iman, bukan rasio
manusia. Maksimus memberikan cara agar setiap umat beriman mengalami

pengilahian. Jalan untuk mengalami transformasi secara spiritual menjadi ilahi
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ialah praktik spiritual. Praktik spiritual yang dimaksud ialah, katharsis, pemurnian
diri dari segala keinginan manusia melalui askese, mati raga. Berikutnya adalah
theoria, sebagai jalan untuk mengalami pencerahan. Melalui kedua hal tersebut,
menghantar setiap umat beriman untuk mengalami pengilahian di dalam Perayaan
Ekaristi, terutama ketika umat beriman menerima Tubuh dan Darah Kristus. Lebih
jauh Maksimus mengatakan bahwa untuk dapat mengalami transformasi secara
spiritual ke dalam divinitas, setiap umat beriman mesti meyakini dan mengimani
kehadiran riil Allah di dalam dan melalui Perayaan Ekaristi. Maksimus Pengaku
Iman mengatakan bahwa tanpa meyakini kehadiran nyata Kristus di dalam
Perayaan Ekaristi, umat tidak akan mengalami pengalaman pengilahian. Bukan
dalam arti sosok fisik atau wujudnya, wujud manusia tetap sama, namun dalam
arti substansinya. Inilah yang menjadi fokus dari Maksimus. la menaruh fokus
pada makna terdalam dari Perayaan Ekaristi sebagai perayaan yang
mengenangkan sekaligus menghadirkan kurban salib Kristus, yang memuncak
pada persekutuan setiap orang secara spiritual menjadi ilahi. Setiap umat beriman
diundang menghadiri dan merayakan EKkaristi dengan sungguh-sungguh.

Perayaan Ekaristi memungkinkan pengalaman perjumpaan dan
transformasi setiap umat beriman secara spiritual menjadi Yang Ilahi.* Ini adalah
nilai terpenting dari teologi deifikasi dari Maksimus Pengaku Iman. Persekutuan
setiap umat beriman dengan Yang llahi melampaui rasio manusia. Oleh karena
itu, ia sangat menekankan tentang praktik-praktik spiritual, seperti askese dan
kontemplasi untuk menyelami misteri llahi yang tersingkap melalui Perayaan
Ekaristi. Bagi Maksimus, kehadiran riil Kristus dan persekutuan secara spiritual
dengan Yang llahi di dalam Perayaan Ekaristi tidak hanya dimaknai sebagai
sebatas rumusan doktrinal, melainkan dapat dipraktikkan. Kehadiran Allah
mewujud secara nyata di dalam Perayaan Ekaristi dan bukan sekedar dalam
pemikiran saja. Teologi deifikasi dari Maksimus bukan merupakan suatu
pemikiran saja, tetapi sebagai pemikiran dalam praktik-praktik spiritual. Maka
dari itu, setiap umat beriman yang menghadiri dan merayakan Ekaristi secara

sungguh-sungguh, jalannya ialah praktik spiritual yang tekun. Praktik-praktik
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spiritual dapat memupuk disposisi batin untuk berpartisipasi aktif, sadar dan
penuh makna dari setiap pribadi umat beriman. Dengan kata lain, bahwa praktik-
praktik spiritual itu dilakukan untuk menyelaraskan disposisi batin dengan apa
yang diucapkan. Umat yang menghadiri dan merayakan EKaristi secara penuh
berarti menerima dan mendeklarasikan bahwa saya harus terlibat secara utuh dan
penuh, baik secara fisik, mental maupun jiwa dan roh dalam perayaan tersebut.

Maksimus Pengaku Iman mendeklarasikan bahwa hanya orang yang
mempraktikkan askese, pantang-puasa, dan kontemplasi secara tekun baru dapat
mengalami perjumpaan dengan Kristus, yang kemudian bisa mengalami
transformasi secara spiritual menjadi Ilahi. Selain itu, secara arsitektur, Maksimus
menggambarkan gedung gereja sebagai Tubuh Kristus. Dengan altar sebagai
jantung hati Yesus. Oleh karena gedung gereja merupakan lambang Tubuh
Kristus, maka ketika setiap umat beriman yang masuk ke dalam gereja, itu berarti
seperti umat masuk ke dalam Tubuh Kristus. Ini adalah pengalaman deifikasi.
Dengan demikian, setiap umat beriman yang berada di dalam gereja, mesti
menyadari bahwa mereka sedang berada di dalam Tubuh Kristus sendiri.
Berdasarkan kesadaran itu, setiap umat berupaya menjaga suasana keheningan,
baik secara personal maupun komunal. Itu sebabnya, ketika setiap umat beriman
berada di dalam Gereja, mesti menaruh sikap hormat kepada altar, dan gedung
gereja. la mengatakan bahwa tanpa umat menghormati hal-hal yang disucikan
untuk Tuhan, umat tidak akan mengalami persekutuan spiritual dengan Yang
Ilahi. Barang-barang rohani yang disucikan dapat menghantar setiap umat
beriman untuk menerima buah-buah utama dari Sakramen-sakramen terutama
Perayaan Ekaristi.®

Melalui pendalaman akan teologi deifikasi dari Maksimus Pengaku Iman,
tulisan ini menawarkan sebuah permenungan bagi umat sekalian bahwa Perayaan
Ekaristi yang diyakini dan diajarkan oleh Gereja memiliki dimensi daya-guna dan
daya transformasi spiritual yang berharga, mendalam dan kaya akan makna
rohani. Untuk dapat menangkap dan menyelaminya hanya melalui praktik-praktik

spiritual, bukan melalui daya nalar manusia. Setiap umat beriman menyelami
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Ekaristi melalui praktik-praktik spiritual yang tekun, umat dihantar untuk
mengalami persekutuan secara spiritual dengan Yang llahi. Dampak langsung dari
deifikasi ialah Kristifikasi alias orang mencapai pikiran Kristus. Kristifikasi ini
akan tampak jelas dalam perbuatan seseorang. Setiap tindakan atau perbuatannya

selalu merepresentasikan sifat-sifat dari Kristus.

5.2 Kritik dan Pengembangan Teologi Deifikasi Maksimus Pengaku Iman

Dalam upaya melihat, mendalami, menginterpretasi dan merumuskan
kembali teologi deifikasi dari Maksimus Pengaku Iman, penulis menemukan
setidaknya ada satu kelemahan yang bisa menjadi kritik bagi pemikiran
Maksimus. Gagasan teologi deifikasi dari Maksimus bisa dianggap oleh orang-
orang masa kini sebagai sebuah pemikiran yang abstrak karena lebih cenderung
dipahami sebagai sebuah doktrin kuno yang sulit dipraktikkan daripada sebagai
ajaran yang hidup bagi setiap umat beriman kini yang penuh dengan pola hidup
sekuler dan instan. Anggapan ini bisa dinilai masuk akal jika melihat bagaimana
cita-cita Maksimus mengenai persekutuan setiap umat beriman dengan llahi
dalam suatu komunitas yang berlandaskan pada pola hidup fuga mundi, menarik
diri dari kehidupan dunia.

Meskipun demikian, praktik-praktik spiritual yang diberikan Maksimus,
seperti kontemplasi dapat diadaptasi menjadi praktik-praktik rohani sehari-hari
yang bisa membantu setiap umat beriman menemukan kedamaian dan makna
terdalam dari Perayaan Ekaristi di tengah hiruk pikuk dunia modern. Hal ini bisa
dilakukan dengan cara meditasi, refleksi diri guna menyeimbangkan ritme hidup.
Maksimus menekankan bahwa betapa pentingnya transformasi batin melalui
disiplin spiritual yang tekun. Dalam konteks masa Kini, hal ini dapat dimaknai
sebagai pengembangan diri yang holistik, persekutuan manusia secara spiritual
dengan Yang llahi, termasuk pendidikan moral dan kesehatan mental. Ada banyak
inspirasi yang bisa dipetik dalam merenungi apa itu Perayaan Ekaristi bagi kita di
zaman ini. Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memunculkan berbagai paham, seperti atheisme, materialisme, nihilisme,

rasionalisme, kapitalisme dan sekularisme, yang mengikis berbagai macam
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keyakinan manusia, tak terkecuali iman umat Katolik terhadap kehadiran nyata
Allah di dalam Perayaan Ekaristi dan bahkan Sakramen-sakramen lainnya.
Keprihatinan dan urgensi zaman Maksimus masih sangat relevan bagi situasi iman
umat saat ini. Dalam tulisan ini, penulis sendiri berupaya memperkenalkan,
mendalami kembali dan melihat suatu tawaran dari gagasan teologi deifikasi dari
Maksimus bagi kehidupan saat ini. Gagasan teologi deifikasi dari Maksimus amat
berkaitan dengan keyakinan setiap umat beriman akan kehadiran nyata Kristus di
dalam Perayaan Ekaristi. Keyakinan setiap umat beriman akan kehadiran riil
Kristus di dalam Perayaan Ekaristi, dapat menghantar mereka untuk mengalami
transformasi secara spiritual menjadi Ilahi. Hal ini menjadi hakikat terdalam dari
Perayaan Ekaristi.® Penulis juga menyadari bahwa ada begitu banyak hal, segi
atau sudut pandang dari teologi deifikasi Maksimus yang belum sempat dikaji
dalam tulisan ini, terutama karena pemikiran Maksimus yang antropologi teologis
sekaligus filosofis dan bisa merambah ke berbagai perkembangan.

Beberapa pemikiran Maksimus yang merupakan bagian dari teologi
Patristik dapat dikembangkan ke dalam berbagai bidang seperti teologi Sakramen,
dan moral. Terkait dengan pembahasan mengenai hubungan manusia dengan
Yang llahi, teologi deifikasi dapat dihubungkan dengan antropologi teologis
maupun teologi Sakramen guna melihat keterkaitan erat antara manusia dengan
entitas yang disebut sebagai Allah melalui dan dalam Sakramen-sakramen. Bagi
teologi sendiri, dapat direnungkan apakah nilai-nilai teologi deifikasi yang
menghargai keberhargaan realis praesentia dalam sakramen-sakramen terutama
Perayaan Ekaristi sudah meresap dan dihidupi dalam ajaran agama dan
keyakinannya. Terutama bagi iman Katolik sendiri, deifikasi telah menjadi jiwa
dari ajaran teologi Sakramen terutama Perayaan Ekaristi, dimana Sakramen-
sakramen ditempatkan setinggi-tingginya khususnya dalam merayakan EKaristi
sebagai perayaan yang menghadirkan Allah secara nyata bagi dunia melalui
Gereja, sekaligus dapat mentransformasi manusia secara spiritual ke dalam

divinitas. Selain itu, Maksimus juga menekankan tentang konsep arsitektur gereja
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sebagai Tubuh Kristus sendiri. Eksplorasi mengenai keduanya bisa menjadi
sebuah pembahasan dalam tulisan yang baru.

Berkaitan dengan kesadaran akan nilai dan makna terdalam dari setiap
Sakramen, terutama EKaristi, konsep teologi deifikasi dari Maksimus bisa menjadi
inspirasi bagi Komisi Liturgi (Komlit) KWI maupun Komisi Liturgi di setiap
Keuskupan untuk memberi katekese bagi umat. Komlit KWI maupun Komlit
Keuskupan bisa bekerja sama dengan Komisi Katekese KWI maupun keuskupan
untuk menanamkan kesadaran kepada setiap umat akan makna terdalam dari
Perayaan Ekaristi. Komisi Liturgi KWI juga bisa bekerja sama dengan Komisi
Seminari untuk menanamkan kesadaran bagi para calon imam sebagai garda
utama dalam pengembangan Perayaan Ekaristi dan Sakramen-sakramen lain, yang
bisa menjadi sebuah pintu. Agar penghargaan dan penghormatan serta
penyembahan akan esensi dan makna terdalam dari Perayaan Ekaristi, bisa
senantiasa menjadi dasar pembinaan dari setiap seminaris, yang menjadi tempat
pendidikan para calon imam sebagai katekis utama dalam Gereja. Selain itu,
pembahasan mengenai teologi deifikasi dari Maksimus yang coba dikaji dalam
tulisan ini, bisa juga dikembangkan menjadi sebuah tulisan yang baru dalam
merenungkan penghayatan dan keyakinan umat akan realis praesentia di zaman

ini dan yang akan datang.
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